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Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti “dorongan atau daya penggerak”. Motivasi ini 

diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan atau pengikut.  Adapun kerja adalah 

sejumlah aktivitas fisik dan mental untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. Terkait dengan hal tersebut, 

maka yang dimaksud dengan motivasi adalah mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah 

kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 

ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi. (Hasibuan, 2003).

 Pengertian Motivasi



Gibson, et. al., 1995, berpendapat bahwa motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang 

karyawan yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku. Motivasi kerja sebagai pendorong 

timbulnya semangat atau dorongan kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seseorang 

berpengaruh terhadap besar kecilnya prestasi yang diraih.

 Pengertian Motivasi



Berkaitan dengan pengertian motivasi di atas, berikut adalah elemen – elemen kunci dalam motivasi :

1) Intensitas (intensity).

Focus pada seberapa besar atau kerasnya usaha seseorang untuk mencoba mencapai sesuatu dalam hidupnya.

2) Arahan (direction).

Usaha yang sudah ada dan sudah dilakukan, diarahkan ke suatu tujuan, misalnya tujuan organisasi.

3) Kegigihan (persistence).

Elemen ini, focus kepada seberapa lama seseorang dapat mempertahankan upaya atau usahanya.

 
 Elemen Kunci Motivasi



Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu :

1. Kebutuhan

Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dan yang 

diharapkan. Moslow membagi kebutuhan menjadi lima tingkatan yakni :

a)      Kebutuhan fisiologis

b)      Kebutuhan akan rasa aman

c)      Kebutuhan sosial

d)      Kebutuhan akan penghargaan diri

e)      Kebutuhan aktualisasi.

 Komponen Dasar Motivasi



Komponen Dasar Motivasi

2.    Dorongan

Merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.

3.    Tujuan

Merupakan hal yang ingin dicapai oleh seorang individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku, 

dalam hal ini perilaku belajar. Kekuatan mental atau kekuatan motivasi belajar dapat diperkuat dan 

dikembangkan. Interaksi kekuatan mental dan pengaruh dari luar ditentukan oleh responden 

prakarsa pribadi pelaku.



Indikator Motivasi Kerja

1. Daya Pendorong

Daya pendorong adalah naluri untuk menggerakkan seseorang agar mampu berperilaku secara tepat 

dalam mencapai tujuan. Cara yang digunakan oleh setiap individu pun pasti berbeda-beda sesuai 

dengan latar belakang kebudayaan dan kebiasaan.

2. Kemauan

Kemauan adalah dorongan untuk melakukan sesuatu karena pengaruh dari luar, seperti orang lain 

atau lingkungan. Kemauan ini merupakan bentuk reaksi akibat adanya tawaran dari pihak lain.

3. Kerelaan

Kerelaan adalah sebuah bentuk persetujuan atas permintaan dari orang lain. Kebiasaan ini sering 

terjadi di dalam perusahaan ketika terdapat karyawan yang ingin membantu temannya bekerja 

padahal seharusnya bukan dia yang mengerjakan pekerjaan tersebut.



4. Membentuk Keahlian

Membentuk keahlian menjadi suatu bentuk proses dari pembentukan. Perlu proses untuk 

membentuk keahlian agar mendapatkan kemampuan dalam suatu bidang ilmu tertentu. Bila 

seseorang sudah memiliki keahlian, sebaiknya keahlian itu terus diasah agar semakin kuat dan 

terampil.

5. Membentuk Keterampilan

Membentuk keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan berbagai pola tingkah 

laku yang kompleks, tetapi tetap tersusun rapi. Indikator ini tidak hanya mencakup gerakan motorik 

setiap individu saja, tetapi juga dari sisi mental yang dapat dicapai atau tidak.

Indikator Motivasi Kerja



6. Tanggung Jawab

 Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang diberikan.

7. Kewajiban

Kewajiban adalah sesuatu hal yang wajib dilaksanakan oleh setiap karyawan. Kewajiban ini harus 

dikerjakan dengan optimal.

8. Tujuan

Tujuan menjadi tahap akhir yang ingin dicapai oleh perusahaan agar dapat memberikan hasil kerja 

terbaik.

Indikator Motivasi Kerja



Aspek-aspek Motivasi Kerja

Menurut Munandar (2001) menjelaskan tentang aspek-aspek motivasi kerja adalah:

a. Adanya kedisiplinan dari karyawan

Yaitu, sikap tingkah laku atau perbuatan pada karyawan untuk melakukan aktivitas-aktivitas kerja yang sesuai 

dengan pola-pola tertentu. Keputusan keputusan dan norma-norma yang telah ditetapkan dan disetujui 

bersama baik tulis maupun lisan serta sanggup menerima sanksi bila melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan.

b. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi

Membuat hasil kerja dan kombinasi ide-ide atau gambaran disusun secara lebih teliti atau inisiatif sendiri 

bukan ditiru dan bersifat konstruktif sehingga membentuk suatu hasil atau produk yang mendukung pada 

kualitas kerja yang lebih baik.



c. Kepercayaan Diri

Perasaan yakin yang dimiliki karyawan terhadap kemampuan dirinya. Daya berfikir positif dalam menghadapi kenyataan yang 

terjadi serta bertanggung jawab atas keputusan yang dapat diambil sehingga dapat menyelesaikan masalahnya dengan tenang.

d. Daya tahan terhadap tekanan

Reaksi karyawan terhadap pengalaman emosional yang tidak menyenangkan yang dirasakan sebagai ancaman atau sebab adanya 

ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemauan yang dimiliki, dan tekanan tersebut diselesaikan dengan cara tersendiri yang khas 

bagi masing-masing individu.

e. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan

Suatu kesadaran pada individu untuk melaksanakan kewajiban atau pekerjaan, diiringi rasa keberanian menerima segala resiko, 

inisiatif yang besar dalam menghadapi kesulitan terhadap pekerjaan dan dorongan yang besar untuk menyelesaikan apa yang harus 

dan patut diselesaikan.

Aspek-aspek Motivasi Kerja



Faktor – Faktor yang mempengaruhi Motivasi

I. Faktor Internal

1. Persepsi individu mengenai diri sendiri

Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang 

tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak

2. Harga diri dan prestasi

Faktor ini mendorong atau mengarahkan inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan 

memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat; serta dapat mendorong individu untuk 

berprestasi

3. Harapan

Adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan 

perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari perilaku.



II. Faktor Eksternal

1. Jenis dan sifat pekerjaan

Dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan 

individu untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengartuhi oleh sejauh 

mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud.

2. Kelompok kerja dimana individu bergabung

Kelompok kerja atau organisasi tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam 

mencapai suatu tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu individu mendapatkan 

kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan dengan 

kiprahnya dalam kehidupan sosial.

Faktor – Faktor yang mempengaruhi Motivasi



5 Faktor/ Kunci Motivasi Kerja Karyawan :

1. Motivasi karyawan dengan membangun kepuasan

Dalam buku “The Service Profit Chain,” menyatakan bahwa satu-satunya cara untuk memperoleh keuntungan yang berkelanjutan 

adalah dengan membangun sebuah lingkungan kerja yang nyaman dan menarik, selalu fokus, dan menjaga karyawan yang 

berbakat. 

2. Motivasi karyawan melalui penghargaan 

Penghargaan karyawan merupakan bentuk imbalan balas jasa yang diberikan dari perusahaan kepada seseorang atau tim karena 

telah berperilaku baik, mengerjakan pekerjaan yang diberikan sesuai target atau berhasil melakukan suatu keunggulan yang 

menimbulkan prestasi.

3. Motivasi karyawan melalui pengakuan

Sebagian orang mampu melakukan apapun hanya untuk mendapatkan pengakuan, mereka juga dengan senang hati akan 

melakukan hal tersebut tanpa imbalan atau bayaran. Hal ini bisa menjadi senjata rahasia seorang manajer untuk memotivasi kerja 

karyawannya.



4. Motivasi karyawan melalui apresiasi

Seorang atasan dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan cara memberikan perhatian secara personal, 
seperti memberikan tepukan di punggung, catatan tulisan tangan, atau komentar singkat di aula. Dan menunjukkan 
atau memberikan penghargaan, usahakan agar mengatakannya dengan lebih spesifik. Dengan menjadi spesifik, 
karyawan menyadari tindakan mereka benar-benar diawasi. Dan, motivasi tingkat tinggi karyawan akan didapatkan 
melalui hasil yang alami.

5. Motivasi Karyawan Melalui Kompensasi

motivasi karyawan melalui kompensasi, bisa dalam bentuk kenaikan gaji, pemberian bonus kinerja, komisi, bagi 
hasil, dan pembagian hadiah lain seperti, mobil, motor, liburan, atau barang-barang lainnya yang dapat digunakan 
sebagai hadiah. Apapun metode yang dipilih, harus memiliki sistem yang baik di tempat orang atau manager yang 
membangun motivasi kerja karyawan. Namun, tidak semua orang dapat termotivasi oleh faktor yang sama, atau 
harus ada kombinasi faktor.

5 Faktor/ Kunci Motivasi Kerja Karyawan :


